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Latar Belakang

® Pentingnya kerjasama lintas sektor dalam
menghadapi efek pandemi Covid-19:
Pemerintah, Perguruan Tinggi, Dunia Usaha,
Media, dan Komunitas.

® Banyaknya usulan reka cipta dari Perguruan
Tinggi di Indonesia dalam upaya memulihkan
perekonomian nasional.

® Belum adanya satu wadah yang
mempertemukan kebutuhan Dunia Usaha dan
tawaran reka cipta dari Perguruan Tinggi.
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Hub Reka Cipta dalam Kolaborasi
Penta-Helix

® Hub Reka Ciptayang menghubungkan dan
mengakselerasi kolaborasi Penta Helix : Perguruan
Tinggi, Pemerintah, Dunia Usaha, Media, dan
Komunitas Masyarakat.

® Capaian kolaborasi harus dijabarkan sesuai
kebutuhan masing-masing klaster, seperti : otomatif,
bisnis agro, teknologi informasi dan komunikasi,
kesehatan, Pendidikan, dan sebagainya).

® Penggunaan Teknologi Informasi sebagai
penghubung dari 5 pemangku kepentingan dalam
bentuk platform, media komunikasi,dan sebagainya.



Hub Reka Cipta dalam Kolaborasi
Penta-Helix
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(Sinergi, dukungan publik, dan (Publikasi, branding, komunikasi,
informasi) dan informasi ke publik)



Konsep Platform Ekosistem Reka Cipta

Platform DATABASE

Kerja Sama REKA CIPTA

* Mendapatkan teknologi terbaik * “Marketplace” Reka Cipta
* Menjamin kerahasiaan » Akselerasi kerja sama dengan
* Peningkatan SDM industri

* Komunikasi dengan regulator ¢ Riset lebih fokus



Platform KedaiReka

Platform ini merupakan wadah pertemuan antara Dunia Usaha
dan Reka Cipta dari Perguruan Tinggi.

Kedaireka merupakan akronim  dari Kedaulatan Indonesia
dalam Reka Cipta.

Visi dan misi dari platform ini adalah sebagai jembatan dunia
usaha/industri dengan para  inventor/inovator  dalam
mengakselerasi penggunaan reka cipta (inovasi) dalam dunia
usaha/industry.

Platform ini memiliki harapan untuk dapat menjadi salah satu

motor pemulihan ekonomi nasional akibat pandemi Covid-19.



I kedal

Database Reka Cipta

» Saat ini, Ditjen Dikti sedang mengumpulkan database reka cipta dari para pereka cipta
di seluruh PTN & PTS di Indonesia.

» Ke depannya, database tersebut dapat diakses oleh berbagai jenis industri melalui

Platform KedaiReka yang sedang dikembangkan oleh Ditjen Dikti.

» Dalam rangka membangun Platform KedaiReka, Ditjen Dikti mengajak Bapak/Ibu

berpartisipasi untuk bisa mengisi database reka cipta yang telah disiapkan.



* kedal

Database Reka Cipta

» Pengisian database reka cipta juga dapat dilakukan melalui Google Form berikut:
https://forms.gle/G4SFX4gQWp3ZMRwaA

» Dengan mengisi form database reka cipta ini, Bapak/Ibu menyetujui bahwa data reka

cipta yang telah diisi akan dipublikasikan pada Platform KedaiReka.

» Semakin banyak reka cipta yang masuk dalam database, maka akan semakin besar
peluang kerja sama yang dapat dilakukan para pereka cipta dengan industri, baik di

dalam maupun dari luar negeri.
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